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Abstract 
  

Aim of this study was to measure the literacy level of SMEs in the culinary field regarding the importance of 
having a halal certificate on Madura Island and to see its effect on the attitude and interest of business actors to 
have a halal certificate. The type of data used is primary data is quantitative. Primary data was obtained from 
distributing questionnaires to SMEs engaged in the food and beverage sector located in Sampang, Bangkalan, 
Pamekasan and Sumenep. The sample is determined intentionally (convenience sampling). Respondents amounted 
to 100 respondents. The results showed that the literacy skills of SMEs actors regarding halal certificates had a 
positive and significant effect on the interest of SMEs actors to have halal certificates for culinary products, the 
literacy skills of SMEs actors regarding halal certificates had a positive and significant effect on the attitudes of 
SMEs actors to have halal certificates for culinary products, the attitude of the perpetrators The SMEs on halal 
certificates does not have a significant effect on the interest of SMEs actors to have halal certificates for culinary 
products, the attitude of SMEs actors does not play a role in mediating the influence of  the literacy level of SMEs 
actors in the culinary field on the interest of SMEs actors on Madura Island towards ownership of halal 

certificates. 
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Abstrak 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat literasi pelaku UMK bidang kuliner tentang pentingnya 
memiliki sertifikat halal di Pulau Madura dan melihat pengaruhnya terhadap sikap serta minat pelaku usaha untuk 
memiliki sertifiat halal. Jenis data yang digunakan adalah data primer bersifat kuantitatif. Data primer diperoleh 
dari penyebaran kuesioner kepada pelaku UMK yang bergerak di sektor makanan dan minuman yang berlokasi di 
Kabupaten Sampang, Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Pamekasan, dan Kabupaten Sumenep Pulau Madura. 
Sampel ditentukan secara sengaja (convenience sampling). Responden berjumlah 100 responden. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan literasi pelaku UMK mengenai sertifikat halal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat pelaku UMK untuk memiliki sertifikat halal produk kuliner, kemampuan literasi pelaku UMK 
mengenai sertifikat halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap pelaku UMK untuk memiliki sertifikat 
halal produk kuliner, sikap pelaku UMK atas sertifikat halal tidak berpengaruh signifikan terhadap minat pelaku 
UMK untuk memiliki sertifikat halal produk kuliner, sikap pelaku UMK tidak berperan memediasi pengaruh 
tingkat literasi pelaku UMK bidang kuliner terhadap minat pelaku UMK di Pulau Madura terhadap kepemilikan 
sertifikat halal. 
 
Kata Kunci: sertifikasi halal, UMK, literasi, sikap, minat, madura  
 
How to Cite This Article: Adiyanto, M.R., E. Amaniyah (2023), Analisis Minat UMK Terhadap Sertifikasi Halal 

di Pulau Madura, 6(2), 45-55, DOI: 10.14710/halal.v6i2.19207  

475 

Indonesian Journal of Halal Vol 6 (2) 45-55 



 

 

Analisis Minat UMK terhadap Sertifikasi Halal ....                        (Adiyanto, dkk)  

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam, yakni 87.2% dari 268 
juta penduduk Indonesia, yang merupakan 13% dari 
seluruh populasi Muslim di dunia (WPR, 2022). Kon-
disi tersebut menunjukkan potensi terhadap kebu-
tuhan produk halal Indonesia sangat besar. Namun, 
berdasarkan kajian yang dilakukan oleh (Kementerian 
Perdagangan Republik Indonesia, 2018) kontribusi 
produk halal Indonesia diantara negara anggota OKI 
berada di peringkat ke-10. Hal tersebut disebabkan 
oleh kurangnya kesadaran dari produsen produk halal 
dalam melakukan sertifikasi, sehingga nilai 
perdagangan ekspor produk halal Indonesia masih 
rendah di pasar global. 

Data BPS dan Ketua Umum Gabungan 
Pengusaha Makanan dan Minuman (GAPMMI) 
meyebutkan bahwa dari 1,6 juta UMKM, hanya 10 
persen saja yang memiliki sertifikasi halal. Hal terse-
but menunjukkan bahwa masih ada 90 persen 
UMKM yang belum mempunyai sertifikasi halal 
pada produknya. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor, seperti tingginya biaya sertifikasi halal, 
kesadaran pelaku usaha untuk melakukan sertifikasi 
halal, ketidakmauan pelaku usaha untuk melakukan 
sertifikasi halal karena proses telusur kehalalan 
merepotkan, dan kemampuan sumber daya manusia 
pelaku usaha yang rendah (Sukoso, Wiryawan Adam, 
Kusnadi Joni, 2020). 

Kajian empiris sebelumnya menyebutkan 
bahwa masih banyaknya palaku UMKM yang belum 
melakukan sertifikasi halal adalah dikarenakan: (1) 
Pemahaman sertifikasi halal yang rendah dan 
dampaknya pada UKM; (2) Pelaku UKM belum 
memahami cara mengajukan sertifikat halal atas 
produknya; (3) Pelaku UKM belum mengerti 
kegunaan sertifikasi halal; dan (4) Anggapan pelaku 
UKM tentang proses pengajuan sertifikasi halal yang 
sangat rumit (Agustina et al., 2019). 

Pemerintah memberikan jaminan kepastian 
hukum atas kehalalan produk melalui Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2014 
tentang Jaminan Produk Halal. Kepastian kehalalan 
produk pangan dapat dibuktikan melalui kepemilikan 
sertifikat halal yang dapat diketahui oleh konsumen 
melalui labelisasi halal. Labelisasi halal adalah 
pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada 
kemasan produk untuk menunjukkan bahwa produk 
yang dimaksud berstatus sebagai produk halal. 
Sertifikat halal dan labelisasi halal tersebut dapat 
diperoleh melalui sertifikasi halal.  

Sebelum diundangkannya UU Jaminan Produk 
Halal 2014, kepemilikan sertifikat halal mash bersifat 
voluntary (sukarela), namun dengan diundangkannya 
UU tersebut, kepemilikan sertifikat halal adalah 
menjadi mandatory (wajib). Kewajiban sertifikasi 
halal ini diberlakukan lima tahun setelah 
diundangkannya UU Jaminan Produk Halal pada 
tahun 2014. Pada tahun 2019 semua produk yang 
disyaratkan untuk memiliki sertifikat halal harus 
sudah memiliki sertifikat halal. Berdasarkan data 
statistik yang tercatat melalui aplikasi CerolSS23000 
diketahui bahwa selama periode 2015-2021, tercatat 

1.292.392 produk yang telah mendapatkan sertifikat 
halal (Gambar 1). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Data Sertifikasi Produk Halal Periode 
2015-2021 

 
Menurut UU Jaminan Produk Halal, produk 

adalah barang dan/jasa yang terkait dengan makanan, 
minuman, obat, kosmetik, produk kimiawi, produk 
biologi, produk rekayasa genetik serta barang gunaan 
yang dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan oleh 
masyarakat. Kepemilikan sertifikat halal ini memberi 
keuntungan bagi produsen maupun konsumen. Jika 
ditinjau dari perspektif pelaku usaha, persepsi 
sertifikasi halal mempunyai hubungan dan secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap persepsi 
peningkatan penjualan perusahaan (Segati, 2018). 
Berdasarkan penelitian (Faridah, 2019); (Ramlan & 
Nahrowi, 2014) label halal memberikan keuntungan 
ekonomis bagi produsen diantaranya: (1) Dapat 
meningkatkan kepercayaan konsumen karena 
terjamin kehalalannya; (2) Memiliki USP (Unique 
Selling Point); (3) Mampu menembus pasar halal 
global; (4) Meningkatkan marketability produk di 
pasar; dan (5) Investasi yang murah jika 
dibandingkan dengan pertumbuhan revenue yang 
dapat dicapai. Kajian empiris yang lain juga 
menyebutkan bahwa terdapat perubahan omzet 
UMKM sebelum dan sesudah memiliki sertifikat 
halal (Khairunnisa et al., 2020). Ditinjau dari 
perspektif konsumen, pengetahuan konsumen 
memiliki pengaruh terhadap risiko yang dipersepsi 
oleh konsumen (Nawang, D. S., Marwanti, S., Antri-
yandarti, E., & Ani, 2020). Sehingga, tujuan 
sertifikasi halal adalah adanya pengakuan secara legal 
formal bahwa produk yang dikeluarkan telah 
memenuhi ketentuan halal (Nukeriana, 2018). 

Pulau Madura. Madura merupakan pulau yang 
penduduknya kental dengan ajaran Islam dan 
masyarakatnya memiliki potensi besar dalam 
berwirausaha. Indeks Pembangunan Manusia 
Kabupaten-kabupaten di Madura menempati 
rangking terendah di antara kota dan kabupaten 
lainnya di Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tipologi pertumbuhan ekonomi di Pulau 
Madura terbagi menjadi tiga kuadran, yaitu: (1) 
Kuadran I (daerah cepat maju dan cepat tumbuh) 
adalah Kabupaten Pamekasan, (2) Kuadran III 
(daerah tertekan) adalah Kabupaten Sumenep, dan (3) 
Kuadran IV (daerah relatif tertinggal) adalah 
Kabupaten Bangkalan dan Kabupaten Sampang (Sari, 
I. P., Riyono, B., & Supandi, 2019). 

Indeks Pembangunan Manusia di Pulau 

Madura yang rendah berkaitan dengan rendahnya 
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literasi masyarakat di Pulau Madura, termasuk 
rendahnya tingkat literasi pelaku usaha. Adapun yang 
dimaksud dengan literasi adalah kondisi seseorang 
yang mampu memahami sesuatu karena membaca 
informasi yang tepat dan melakukan sesuatu 
berdasarkan pemahamannya terhadap isi bacaan 
tersebut (Permatasari, 2015). Literasi juga dapat 
diartikan sebagai kemampuan seseorang mengolah 
dan memahami sesuatu yang sedang dibicarakan, 
didengarkan, dan dikemukakan (fakta) (Veddayana et 
al., 2020). Sehubungan literasi penduduk pulau Ma-
dura yang rendah berakibat pada kurangnya informasi 
bisnis yang seharusnya diterima oleh masyarakat. Hal 
ini berkaitan juga dengan lemahnya informasi dan 
pemahaman pelaku usaha mengenai sertifikasi halal, 
sehingga masih banyak pelaku UMK di Pulau 
Madura yang belum memiliki sertifikat halal untuk 
produk yang dipasarkan kepada masyarakat. Seorang 
dikatakan literat jika sudah bisa memahami sesuatu 
karena membaca informasi yang tepat dan melakukan 
sesuatu berdasarkan pemahamannya terhadap isi 
bacaan tersebut (Permatasari, 2015). Literasi dapat 
berfungsi sebagai modal dalam meningkatkan 
kompetensi individu dan membantu pembentukan 
karakter individu (Baharuddin, 2017); (Ningrum & 
Amelia, 2019). 

Kemampuan literasi meliputi dua aspek, yaitu 
aspek informasi dan aspek teknis (Alas, 2018). Aspek 
informasi merupakan kemampuan yang berhubungan 
dengan pengetahuan dan pemahaman, seperti 
kemampuan untuk menemukan informasi, 
kemampuan untuk memahami sesuatu, dan  
kemampuan untuk mengevaluasi sesuatu. Aspek 
teknis mengacu pada hal yang berkaitan kemampuan 
teknis individu tentang sesuatu (seperti kemampuan 
melakukan sesuatu, kemampuan mempresentasikan, 
dan kemampuan menciptakan sesuatu). 

Teori besaran dari penelitian ini melandaskan 
pada Perilaku yang merupakan tindakan seseorang 
dalam kehidupan sehari-hari (Sitinjak, 2021). Teori 
perilaku menjelaskan bahwa perilaku seseorang 
dipengaruhi oleh lingkungan dan merupakan hasil 
pengamatan seseorang terhadap perilaku orang lain 
yang kemudian ditiru menjadi perilaku pada saat 
mendapat stimulus yang sama (Ni’matuzahroh, 
2019). Teori perilaku yang dikembangkan oleh Ajzen 
& Fishbein, yaitu theory of planned behavior (TPB) 
merupakan teori yang telah dibuktikan 
kemampuannya untuk memprediksi perilaku dalam 
berbagai domain sikap dan perilaku (Ajzen, 2020); 
(Ajzen & Schmidt, 2020), baik secara metodologis 
maupun teoretis (La Barbera & Ajzen, 2021). TPB 
dimulai dengan definisi eksplisit dari perilaku yang 
menarik dalam hal target, tindakan yang terlibat, 
konteks di mana hal itu terjadi, dan kerangka waktu 
(Ajzen, 2020; Ajzen & Schmidt, 2020). Minat 
berperilaku (behavioral intention) dijelaskan oleh 
Ajzen dan Fishbein dapat mengukur kekuatan tujuan 
untuk melakukan tindakan tertentu (Persulessy et al., 
2020). Secara spesifik, Theory of Planned Behavior 
yang dikembangkan oleh Ajzen & Fishbein 
menjelaskan adanya tiga determinan minat individu, 
yaitu sikap, norma subyektif, dan kontrol 
keperilakuan (Juanda dkk.,  2015). 

Perilaku seseorang sangat tergantung pada 
minatnya, sedangkan minat berperilaku sangat 
tergantung pada sikap dan norma subyektif atas 
perilaku. Keyakinan atas akibat perilaku sangat 
mempengaruhi sikap dan norma subyektifnya. Sikap 
individu terbentuk dari kombinasi antara keyakinan 
dan evaluasi dari pengalaman atau pendidikan, yang 
memiliki pengaruh kuat atas perilaku (Sitinjak, et.al., 
2022Norma subyektif ditentukan oleh keyakinan dan 
motivasi (Kambolong, M., Nurjanah, & Ambarwati, 
2021). Secara singkat, TPB memuat tiga unsur utama, 
yaitu minat berperilaku, norma subyektif, dan sikap  
berperilaku. Semakin kuat sikap positif terhadap 
perilaku dan norma sosial terhadap perilaku, maka 
semakin kuat minat berperilaku. Jika terdapat minat 
yang tinggi, individu cenderung melakukan perilaku 
tertentu (Noerhartati,  & Jatiningrum, 2021). 

 
METODE PENELITIAN 

Populasi penelitian ini yaitu adalah pelaku 
UMK kuliner di Pulau Madura, yang berdomisili di 
Kabupaten Sampang, Bangkalan, Pamekasan, dan 
Sumenep. Dalam hal ini, pelaku usaha bukan hanya 
produsen, tetapi pihak terakhir yang menjadi 
perantara antara produsen dan konsumen, seperti 
agen, distributor, pengecer atau yang sering disebut 
sebagai konsumen perantara (Esti, 2021). Pada 
dasarnya, pelaku kegiatan ekonomi meliputi tiga 
jenis, yaitu pelaku rumah tangga, perusahaan, dan 
pemerintah (Tambunan, dan Tambunan, 2019). 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, 
yaitu penelitian yang menerapkan penggunaan angka-
angka (numerical) dalam analisis dan pengembilan 
kesimpulannya (Babbie, 2017), dengan rancangan 
penelitian ekplanatif. 

Sampel penelitian ini menerapkan sampel 
probability artinya semua pelaku UMK memiliki 
peluang untuk menjadi bagian dari sampel penelitian. 
Adapun, prosedur pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pengumpulan data 
tersetruktur (structured data collection), yaitu 
pengumpulan data melalui penyampaian kuesioner 
formal yang menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang 
telah disusun secara teratur terlebih dahulu (Hair, 
et.al., 2020). Kuesioner atau angket merupakan satu 
set tulisan tentang pertanyaan yang diformulasi 
supaya responden mencatat jawabannya, biasanya 
secara terbuka dan alternatif jawaban ditentukan 
(Silalahi, 2006). 

Penelitian ini terdiri atas tiga jenis variabel, 
yaitu sebuah variabel bebas, yaitu literasi pelaku 
UMK terhadap sertifikat halal; sebuah variabel 
terikat, yaitu minat pelaku usaha untuk memiliki 
sertifikat halal; dan sebuah variabel intervening, yaitu 
sikap pelaku UMK terhadap sertifikat halal. Model 
penelitian ini menggunakan model struktural, yaitu 
model persamaan yang menerapkan teknik statistik 
multivariat yang merupakan kombinasi antara 
analisis faktor dan analisis regresi (korelasi), yang 
bertujuan untuk menguji hubungan-hubungan 
antarvariabel yang ada pada sebuah model, baik itu 
antar indikator dengan konstruknya, atau hubungan 
antarkonstruk (Hair et.al., 2017). Uji instrumen 
penelitian dilakukan dengan menggunakan uji 
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validitas dan reliabilitas penelitian. Dalam penelitian 
ini uji validitas dilakukan dengan construct validity 
(Babbie, 2017); (Siregar, 2013),. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Responden 

Tabel 1. Profil UMK (N=100) 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa: 
1. UKM di Madura menyebar di empat Kabupaten 

yang ada di Madura, yaitu Kabuaten Pamekasan 
(36%), Kabupaten Bangkalan (27%), Kabupaten 
Sumenep (26%), dan Kabupaten sampang (9%).  

2. Bidang kuliner yang dijalankan oleh UMK 
tersebut adalah di bidang Makanan dan Minuman 
(46%), Makanan (41%), dan Minuman (13%).  

3. Seluruh UMK dalam penelitian ini adalah 
merupakan usaha perorangan. Jadi belum ada 
yang memiliki bentuk badan hukum.  

4. Omzet per bulan dari UMK adalah 
<Rp20.000.000 adalah sebesar 76%, UMK 
dengan omzet > Rp20.000.000 – Rp40.000.000 
per bulan sebanyak 20%, dan UMK dengan omzet 
> Rp40.000.000 per bulan sebanyak 4%. Dari 
jumlah tersebut, ditemukan bahwa omzet mayori-
tas pelaku UMK masih dibawah < Rp20 juta. 

5. Mayoritas lama usaha UMK dalam penelitian ini 
<10 tahun (75%) dan diikuti kelompok UMK 
yang berusia 10 – 20 tahun (21%). Namun 
demikian terdapat juga UMK yang sudah berusia 

> 20 tahun (4%). 
6. Mayoritas UMK di Madura tidak mempekerjakan 

pegawai atau ditangani sendiri (53%). Namun ada 
juga yang mempekerjakan 1 – 10 orang pegawai 
(47%) dan > 10 orang pegawai (2%). 

Berdasarkan uraian mengenai profil UMK di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas UMK 
di Madura adalah merupakan usaha perorangan yang 
berusia < 10 tahun dan ditangani sendiri tanpa 
mempekerjakan pegawai. Bidang kuliner yang 
dijalankan UMK di Madura mayoritas adalah di 
sektor makanan dan minuman dengan omzet 
mayoritas antara < Rp20.000.000. 

 
Profil Pelaku UMK 
 

Tabel 2. Profil Pelaku UMK (N=100) 
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No Profil Usaha Deskripsi Jumlah Persentase 
(%) 

1 Lokasi usaha Kabupaten 
Bangkalan 27 27,0 

    Kabupaten 
Pamekasan 36 36,0 

    Kabupaten 
Sampang 9 9,0 

    Kabupaten 
Sumenep 28 28,0 

2 Produk yang 
dihasilkan Makanan 41 41,0 

    Makanan 
dan 
Minuman 

46 46,0 

    
Minuman 13 13,0 

3 Bentuk 
badan usaha Perorangan 100 100,0 

4 Omzet/ 
bulan 

< Rp 
20.000.000 76 76,0 

    > Rp 
20.000.000 - 
Rp 
40.000.000 

20 20,0 

    > Rp 
40.000.000 4 4,0 

5 Lama usaha 
< 10 tahun 75 75,0 

    > 10 - 20 
tahun 21 21,0 

    
> 20 tahun 4 4,0 

6 Jumlah 
pegawai 

Tidak punya 
pegawai 51 51,0 

    
1 – 10 orang 47 47,0 

    
> 10 orang 2 2,0 

No Profil Pelaku 
Usaha 

Deksripsi Jumlah Persentase 
(%) 

1 Jenis kelamin Laki-Laki 45 45,0 

    Perempuan 55 55,0 

2 Usia < 30 tahun 28 28,0 

    31 - 60 
tahun 

68 68,0 

    > 60 tahun 4 4,0 

3 Tingkat 
pendidikan 

Tidak lulus 
SMA/SMK 
sederajat 

41 41,0 

    Lulus 
SMA/SMK 
sederajat 

35 35,0 

    Lulus 
Diploma/S1
/S2 

24 24,0 

4 Status Belum 
menikah 

9 9,0 

    Menikah 88 88,0 

    Pernah 
menikah 

3 3,0 

5 Jumlah 
tanggungan 

Tidak ada 21 21,0 

    1-2 anak 56 56,0 

    3-4 anak 22 22,0 

    5-6 anak 1 1,0 

6 Pengeluaran 
per bulan 

< Rp. 
1.500.000 

35 35,0 

    Rp. 
1.500.000 - 
Rp. 
3.000.000 

37 37,0 

    Rp. 
3.000.000 - 
Rp. 
5.000.000 

19 19,0 

    > Rp. 
5.000.000 

9 9,0 

7 Mengetahui Saya Tahu 95 95,0 

  sertifikat halal Ragu-ragu 1 1,0 

    Tidak Tahu 4 4,0 
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Tabel 2 menunjukkan profil pemilik UMK, di 
mana: 
1. Mayoritas pelaku UMK adalah berjenis kelamin 

perempuan (55%), sedangkan lainnya dikelola 
oleh laki-laki (45%). 

2. Mayoritas usia pelaku UMK adalah berusia 31 – 
60 tahun (68%), kemudian diikuti dengan pelaku 
UMK yang berusia < 30 tahun (28%) dan pelaku 
UMK yang berusia > 60 tahun (4%). 

3. Mayoritas pelaku UMK tidak menyelesaikan 
pendidikan di tingkat SMA/SMK sederajat, yaitu 
sebanyak 41 %. dan terdapat 35% pelaku UMK 
yang menyelesaikan pendidikan setingkat SMA/
SMK sederajat. 

4. Mayoritas pelaku UMK adalah sudah menikah 
(88%). 

5. Mayoritas pelaku UMK memiliki tanggungan 
antara 1 – 2 anak (56%). 

6. Mayoritas pelaku UMK memiliki beban 
pengeluaran per bulan sebesar Rp. 1.500.000 - 
Rp. 3.000.000 (37%) dann sebanyak 35% 
memiliki beban pengeluaran per bulan sebesar 
<Rp. 1.500.000. 

7.  Mayoritas pelaku UMK mengetahui sertifikat 
halal (95%). 

8. Mayoritas pelaku UMK mendapatkan sumber 
informasi dari pejabat pemerintah (46%), dan 
diikuti dengan informasi dari  media sosial (23%).  

9. Seluruh pelaku UMK dalam penelitian ini adalah 
pelaku UMK yang belum memiliki sertifikat 
halal. 

 
Statistik Deskriptif Veriabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
diklasifikasi menjadi tiga di antaranya variabel 
independen, variabel dependen, dan variabel 
intervening dalam hal ini sebagai mediasi dari 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
Berikut diuraikan jawaban responden pada masing-
masing variabel.  
 

 
 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian  
(N = 100) 

Tabel 3 menunjukkan statistik deskriptif 
variabel penelitian, yang memperlihatkan bahwa: 
1. Rata-rata kemampuan literasi pelaku UMK 

mengenai sertifikat halal adalah 3,904. Rata-rata 
ini menunjukkan bahwa pelaku UMK menyatakan 
setuju terhadap pernyataan yang disampaikan 
dalam kuesioner. Pernyataan yang memiliki rata-
rata paling tingggi adalah Lit1 yang berbunyi 
“Saya tahu bahwa kehalalan produk adalah 
penting untuk konsumen”, dengan skor rata-rata 
sebesar 4,750. Adapun rata-rata yang 
mendapatkan skor paling rendah adalah Lit14 
yang berbunyi “Saya memiliki nomor kontak 
orang yang bisa membantu saya dalam 
mendapatkan sertifikat halal untuk produk kuliner 
saya”, dengan skor rata-rata sebesar 2,550.  

2. Rata-rata sikap pelaku UMK terhadap sertifikat 
halal adalah sebesar 4,450. Rata-rata ini 
menunjukkan bahwa pelaku UMK menyatakan 
setuju terhadap pernyataan yang disampaikan 
dalam kuesioner. Pernyataan yang memiliki rata-
rata paling tinggi adalah Sikap2 yang berbunyi 
“Saya merasa bangga jika produk kuliner yang 
saya jual telah memiliki sertifikat halal”, dengan 
skor rata-rata sebesar 4,770. Adapun rata-rata 
yang mendapatkan skor paling rendah adalah 
Sikap5 yang berbunyi “Saya yakin bahwa 
pemerintah membantu kemudahan pengurusan 
sertifikat halal”, dengan skor rata-rata sebesar 
4,500. 

3. Rata-rata minat pelaku UMK untuk memiliki 
sertifikat halal adalah sebesar 3,955. Rata-rata ini 
menunjukkan bahwa pelaku UMK menyatakan 
setuju terhadap pernyataan yang disampaikan 
dalam kuesioner. Pernyataan yang memiliki rata-
rata paling tinggi adalah Minat2 yang berbunyi 
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No Profil Pelaku 
Usaha 

Deksripsi Jumlah Persentase 
(%) 

8 Sumber 
informasi 

Belum tahu 3 3,0 

  sertifikat halal Dari 
Anggota 
Keluarga 

9 9,0 

    Dari Media 
Sosial 

23 23,0 

    Dari Pejabat 
Pemerintah 

46 46,0 

    Dari produk 
yang ada di 
pasaran 

1 1,0 

    Dari Teman 3 3,0 
    Dosen 1 1,0 
    Iklan 2 2,0 
    Kampus 2 2,0 
    Pelatihan 2 2,0 
    Pendidikan/

seminar 
1 1,0 

    Pesantren 2 2,0 
    Sekolah 5 5,0 
9 Kepemilikan 

sertifikat halal 
Belum 100 100,0 

Variabel Item Minimum Maksimum 
Rata- 
rata 

Kemampuan 
literasi Lit1 

2,00 5,00 4,750 

  Lit2 1,00 5,00 4,550 
  Lit3 3,00 5,00 4,340 
  Lit4 2,00 5,00 4,320 
  Lit5 2,00 5,00 3,460 
  Lit6 1,00 5,00 4,710 
  Lit7 2,00 5,00 4,760 
  Lit8 2,00 5,00 4,260 
  Lit9 2,00 5,00 3,620 
  Lit10 1,00 5,00 3,090 
  Lit11 1,00 5,00 3,070 
  Lit12 2,00 5,00 4,030 
  Lit13 1,00 5,00 3,150 
  Lit14 1,00 5,00 2,550 
  Rata-rata kemampuan literasi 3,904 
Sikap Sikap1 2,00 5,00 4,730 
pelaku Sikap2 2,00 5,00 4,770 
UMK Sikap3 1,00 5,00 3,620 
  Sikap4 2,00 5,00 4,630 
  Sikap5 2,00 5,00 4,500 
  Rata-rata sikap pelaku UMK 4,450 
Minat Minat1 2,00 5,00 4,050 
pelaku Minat2 2,00 5,00 4,200 
UMK Minat3 2,00 5,00 4,120 
  Minat4 2,00 5,00 3,450 
  Rata-rata minat pelaku UMK 3,955 



 

 

Analisis Minat UMK terhadap Sertifikasi Halal ....                        (Adiyanto, dkk)  

“Saya ingin tahu lebih jauh mengenai prosedur 
untuk mendapatkan sertifikat halal untuk produk 
kuliner saya”, dengan skor rata-rata sebesar 4,200. 
Adapun rata-rata yang mendapatkan skor paling 
rendah adalah Minat4 yang berbunyi “Saya 
berniat akan segera melakukan pendaftaran untuk 
mendapatkan sertifikat halal produk kuliner 
saya”, dengan skor rata-rata sebesar 3,450. 

 
Hasil Penelitian 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
model struktural yang terdiri atas pengukuran model 
outer dan pengukuran model inner. 
 
Outer Model Measurement 

Outer model measurement merupakan 
pengukuran hubungan antara indikator dengan 
konstruk. Outer model measurement mengukur 
convergent validiy, Average Variance Extracted 
(AVE), discriminant validity, Goodness of Fit 
Composite Reliability dan internal consistency 
reliability. 

 
1.Convergent Validity 

Convergent validity merupakan salah bentuk uji 
analisis faktor konfirmatori yang digunakan untuk 
mengonfirmasi apakah indikator yang digunakan 
dalam penelitian mampu merefleksikan konstruk 
yang diukur.  

Tabel 4. Nilai Outer Loading untuk Uji 
Convergent Validity 

Pengujian convergent validity dilakukan 
dengan melihat nilai outer loading setiap indikator, 
dengan ketentuan bahwa suatu indikator dinyatakan 
memenuhi convergent validity yang baik jika nilai 
outer loading > 0,5. Tabel 4 menunjukkan bahwa 
pengujian validitas konvergen dalam penelitian ini 
dilakukan dalam tiga tahap pengujian model 
algoritma.  

Pada hasil uji validitas tahap I diketahui 
bahwa terdapat sejumlah item pernyataan yang tidak 
memenuhi cut off value yang ditetapkan, yaitu item 
Lit10, Lit11, Lit13, dan Lit14, di mana item-item 
tersebut memiliki nilai outer loading yang kurang 
dari taraf yang seharusnya lebih dari 0,5. Karena itu, 
keempat item tersebut dinyatakan tidak memenuhi 
syarat untuk mewakili konstruk (variabel laten) yang 
diukur. Dengan demikian, keempat item tersebut 
harus dieliminasi.  

Setelah dilakukan eliminasi, lalu dilakukan 
penghitungan ulang atas nilai outer loading pada 
Tahap II. Hasil penghitungan ulang pada tahap II 
menunjukkan bahwa masih ada item yang tidak 
memenuhi cut off value yang ditetapkan, yaitu bahwa 
outer loading yang dihasilkan harus lebih besar 
daripada 0,5. Item tersebut adalah Lit5 dan Sikap3. 
Dengan demikian kedua item tersebut harus 
dieliminasi.  

Setelah dilakukan eliminasi terhadap kedua 
item tersebut, maka dilakukan penghitungan ulang 
atas nilai outer loading pada Tahap III. Hasil 
penghitungan ulang pada tahap III menunjukkan 
bahwa seluruh item telah memenuhi cut off value 
yang ditetapkan, yaitu bahwa outer loading yang 
dihasilkan harus lebih besar daripada 0,5. 

 
2.  Average Variance Extracted (AVE) 

Metode lain yang digunakan untuk memeriksa 
nilai convergent validity adalah melalui evaluasi 
Average Variance Extracted (AVE) setiap variabel 
laten. Nilai AVE diharapkan ≥ 0,5 untuk dapat 
memastikan bahwa tiap variabel memiliki parameter 
convergent validity yang layak digunakan. 

 
Tabel 5. Average Variance Extracted (AVE) untuk 

Uji Convergent Validity (cut  off value ≥0,5) 

Tabel 5 menunjukkan bahwa tiga variabel 
yang digunakan pada penelitian ini, yaitu 
kemampuan literasi pelaku UMK, sikap pelaku 
UMK, dan minat pelaku UMK memiliki convergent 
validity yang layak, karena memiliki nilai AVE yang 
lebih besar dibandingkan cut off value yang 
ditetapkan yaitu 0,5. Dengan memastikan convergent 
validity, maka dapat dilanjutkan untuk pemeriksaan 
validitas tahap selanjutnya. 

 
3. Discriminant Validity  

Uji discriminant validity merupakan uji yang 
digunakan untuk menguji keakuratan indikator dalam 
mengukur variabel laten. Uji discriminant validity 
dilakukan dengan melihat pola nilai cross loading 
atas indikator-indikator yang digunakan untuk 
mengukur variabel laten. Suatu indikator akan 
dinyatakan memenuhi discriminant validity apabila 
nilai cross loading indikator pada variabelnya adalah 
yang terbesar dibandingkan pada variabel lainnya.  
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Item Uji Tahap I Uji Tahap II Uji Tahap III 

  Outer 
Loading 

Simpulan Outer 
Loading 

Simpulan Outer 
Loading 

Simpulan 

Lit1 0,665 Terpenuhi 0,737 Terpenuhi 0,756 Terpenuhi 

Lit2 0,745 Terpenuhi 0,789 Terpenuhi 0,800 Terpenuhi 

Lit3 0,742 Terpenuhi 0,755 Terpenuhi 0,739 Terpenuhi 

Lit4 0,705 Terpenuhi 0,726 Terpenuhi 0,716 Terpenuhi 

Lit5 0,506 Terpenuhi 0,380 Tidak dieliminasi   

Lit6 0,616 Terpenuhi 0,701 Terpenuhi 0,735 Terpenuhi 

Lit7 0,634 Terpenuhi 0,717 Terpenuhi 0,745 Terpenuhi 

Lit8 0,766 Terpenuhi 0,769 Terpenuhi 0,756 Terpenuhi 

Lit9 0,612 Terpenuhi 0,558 Terpenuhi 0,525 Terpenuhi 

Lit10 0,424 Tidak   dieliminasi     

Lit11 0,430 Tidak         

Lit12 0,571 Terpenuhi 0,551 Terpenuhi 0,538 Terpenuhi 

Lit13 0,425 Tidak   dieliminasi     

Lit14 0,355 Tidak         

Sikap 
1 

0,773 Terpenuhi 0,790 Terpenuhi 
0,845 

Terpenuhi 

Sikap 
2 

0,824 Terpenuhi 0,837 Terpenuhi 
0,870 

Terpenuhi 

Sikap 
3 

0,515 Terpenuhi 0,479 
Tidak dieliminasi   

Sikap 
4 

0,865 Terpenuhi 0,870 Terpenuhi 
0,887 

Terpenuhi 

Sikap 
5 

0,866 Terpenuhi 0,867 Terpenuhi 
0,866 

Terpenuhi 

Minat1 
0,889 Terpenuhi 0,885 Terpenuhi 

0,888 
Terpenuhi 

Minat2 
0,925 Terpenuhi 0,930 Terpenuhi 

0,928 
Terpenuhi 

Minat3 
0,904 Terpenuhi 0,909 Terpenuhi 

0,904 
Terpenuhi 

Minat4 
0,799   0,788 Terpenuhi 

0,795 
Terpenuhi 

Variabel AVE Keterangan 

Kemampuan literasi pelaku 
UMK 0,500 Terpenuhi 

Sikap pelaku UMK 0,752 Terpenuhi 

Minat pelaku UMK 0,775 Terpenuhi 
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Tabel 6. Hasil Uji Discriminant Validity 

Sajian data dalam tabel 6 dapat diketahui 
bahwa masing-masing indikator pada variabel 
penelitian memiliki nilai cross loading terbesar pada 
variabel yang dibentuknya dibandingkan dengan nilai 
cross loading pada variabel lainnya. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh tersebut dapat dinyatakan bahwa 
indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian 
ini telah memiliki discriminant validity yang baik 
dalam menyusun variabelnya masing-masing  

 
4. Goodness of Fit Composite Reliability 

Composite reliability merupakan salah satu 
alat yang digunakan untuk mengukur reliabilitas atau 
keandalan indikator dalam membentuk variabel laten. 
Variabel laten dianggap andal apabila nilai composite 
reliability yang dihasillkan lebih besar dari 0,7 dinilai 
memuaskan. 

 
Tabel 7.  Composite Reliability Variabel Laten 

(Cut Off Value > 0,7) 

Hasil pengujian composite reliability pada 
tabel 7 menunjukkan bahwa semua blok indikator 
yang mengukur konstruk kemampuan literasi pelaku 
UMK, sikap pelaku UMK, dan minat pelaku UMK 
memiliki nilai composite reliability > 0,7. Oleh 
karena itu dapat dinyatakan bahwa indikator-
indikator dipercaya (mampu) untuk mengukur 
konstruknya. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa item atau pernyataan yang membentuk 
konstruk dalam penelitian ini dapat mengukur secara 
konsisten dari waktu ke waktu. 

 
5.  Internal Consistency Reliability 

Internal consistency reliability merupakan 
nilai yang menggambarkan keandalan yang konsisten 
dari indikator yang membentuk variabel laten. 
Internal consistency reliability dilihat dari nilai 
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  model hubungan indikator dengan variabel laten. 
Suatu variabel dapat dinyatakan memenuhi 
cronbach’s alpha apabila memiliki nilai cronbach’s 
alpha > 0,6. Berikut adalah nilai cronbach’s alpha 
dari masing-masing variabel: 
 

Tabel 8.  Internal Consistency Reliability Variabel 
Laten 

Berdasarkan sajian data dalam tabel 8 dapat 
diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha dari masing-
masing variabel penelitian > 0,6, sehingga hasil ini 
dapat menunjukkan dapat dijelaskan bahwa masing-
masing variabel penelitian telah memenuhi 
persyaratan nilai cronbach’s alpha. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel 
memiliki level internal consistency reliability yang 

tinggi.  
 

Inner Model Measurement 
Inner model measurement merupakan 

pengukuran hubungan interdependensi antar variabel 
laten. Pengukuran model inner dilakukan dengan 
melakukan evaluasi atas koefisien jalur (path 
coeffcicient) dan coefficient determination. Evaluasi 
path coefficient digunakan untuk menunjukkan 
seberapa kuat efek atau pengaruh variabel 
independen kepada variabel dependen. Sedangkan 
coefficient determination (R square, R2) digunakan 
untuk mengukur seberapa banyak variabel endogen 
dipengaruhi oleh variabel lainnya. Dalam marketing 
research, nilai R2 di atas 0,75 ke atas dikategorikan 
substansial, nilai 0,50 – 0,75 dikategorikan sedang, 

dan nilai 0,25 – 0,50 artinya lemah . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Output SmartPLS – Algorithm 
 
Gambar 2 menunjukkan graphical output 

SmartPLS yang menunjukkan nilai koefisien jalur 
dan koefisien determinasi pada masing-masing 
variabel laten.  
1. Path Coefficient 

Path coefficient menunjukkan pengaruh 
langsung yang diberikan antarvariabel laten. 
Berdasarkan gambar 4.1 yang telah ditampilkan di 

atas dapat dijelaskan bahwa: 

Item 
Kemampuan 

Literasi 
Sikap Pelaku 

UMK 
Minat 

Pelaku UMK 
Lit1 0,756 0,676 0,393 
Lit2 0,800 0,492 0,453 

Lit3 0,739 0,348 0,485 
Lit4 0,716 0,414 0,520 
Lit6 0,735 0,723 0,337 

Lit7 0,745 0,678 0,314 
Lit8 0,756 0,491 0,622 

Lit9 0,525 0,173 0,590 
Lit12 0,538 0,466 0,347 

Sikap1 0,638 0,845 0,364 
Sikap2 0,700 0,870 0,404 
Sikap4 0,613 0,887 0,447 

Sikap5 0,549 0,866 0,393 
Minat1 0,520 0,320 0,888 

Minat2 0,674 0,524 0,928 
Minat3 0,568 0,560 0,904 

Minat4 0,638 0,133 0,795 

Variabel 
Composite 
Reliability 

Keterangan 

Kemampuan literasi 
pelaku UMK 0,880 Terpenuhi 

Sikap pelaku UMK 0,893 Terpenuhi 

Minat pelaku UMK 0,934 Terpenuhi 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Kemampuan literasi 
pelaku UMK 0,871 Terpenuhi 

Sikap pelaku UMK 0,890 Terpenuhi 

Minat pelaku UMK 0,904 Terpenuhi 



 

 

Analisis Minat UMK terhadap Sertifikasi Halal ....                        (Adiyanto, dkk)  

a. Path coefficient Literasi terhadap Minat adalah 
sebesar 0,620, artinya bahwa kemampuan literasi 
pelaku UMK tentang sertifikat halal memiliki 
pengaruh positif terhadap minat pelaku UMK 
untuk memiliki sertifikat halal produk kulinernya. 
Dengan demikian, semakin baik kemampuan 
literasi pelaku UMK tentang sertifikat halal maka 
semakin tinggi minat pelaku UMK untuk memiliki 
sertifikat halal produk kulinernya.  

b. Path coefficient Literasi terhadap Sikap adalah 
sebesar 0,725, artinya bahwa kemampuan literasi 
pelaku UMK tentang sertifikat halal memiliki 
pengaruh positif terhadap sikap pelaku UMK atas 
sertifikat halal produk kuliner. Dengan demikian, 
semakin baik kemampuan literasi pelaku UMK 
tentang sertifikat halal maka semakin tinggi sikap 
pelaku UMK atas sertifikat halal produk kuliner. 

c. Path coefficient Sikap terhadap Minat adalah 
sebesar 0,015, artinya bahwa sikap pelaku UMK 
atas sertifikat halal produk kuliner memiliki 
pengaruh positif terhadap minat pelaku UMK 
untuk memiliki sertifikat halal produk kulinernya. 
Dengan demikian, semakin baik sikap pelaku 
UMK atas sertifikat halal produk kuliner maka 
semakin tinggi minat pelaku UMK untuk memiliki 
sertifikat halal produk kulinernya. 

 
b. Coefficient Determination (R2) 

Koefisien determinasi yang dihasilkan dalam 
penelitian ini menggambarkan tingkat goodness of fit 
atas tingkat prediksi variabel kemampuan literasi 
pelaku UMK tentang sertifikat halal dan sikap pelaku 
UMK atas sertifikat halal produk kuliner terhadap 
minat pelaku UMK untuk memiliki sertifikat halal 
produk kuliner. Selain itu, juga menggambarkan 
tingkat prediksi variabel kemampuan literasi pelaku 
UMK tentang sertifikat halal dan sikap pelaku UMK 
atas sertifikat halal produk kuliner. Berdasarkan hasil 
penelian yang digambarkan pada Gambar 4.1 di atas, 
maka dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi 
yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 9. Internal Consistency Reliability Variabel 

Laten (Cut Off Value > 0,6) 

Tabel 9 juga menunjukkan bahwa R2 variabel 
kemampuan literasi (Literasi) dan sikap pelaku UMK 
(Sikap) terhadap minat pelaku UMK (Minat), yaitu 
sebesar 0,398. Angka ini dapat dikategorikan, bahwa 
variabel kemampuan literasi dan variabel sikap 
pelaku UMK memiliki tingkat prediksi yang lemah 
terhadap minat pelaku UMK, karena nilainya berada 
di antara nilai 0,25 – 0,50. Tingkat lemah atas nilai R2 
ini dapat dijelaskan bahwa tingkat prediksi variabel 
kemampuan literasi dan variabel sikap pelaku UMK 
terhadap minat pelaku UMK adalah sebesar 39,8%, 
sedangkan sisanya yang 60,2% diprediksi oleh 
variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 
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Tabel 9 juga menunjukkan bahwa R2 variabel 
kemampuan literasi (Literasi) terhadap sikap pelaku 
UMK (Sikap) adalah sebesar 0,525. Angka ini dapat 
dikategorikan, bahwa variabel kemampuan literasi 
memiliki tingkat prediksi yang sedang terhadap 
variabel sikap pelaku UMK, karena nilainya berada 
di antara nilai 0,50 – 0,75. Tingkat sedang atas nilai 
R2 ini dapat dijelaskan bahwa tingkat prediksi 
variabel kemampuan literasi terhadap variabel sikap 
pelaku UMK adalah sebesar 52,5%, sedangkan 
sisanya yang 47,5% diprediksi oleh variabel lain yang 
tidak diamati dalam penelitian ini. 
 
Pengujian Hipotesis 

Bagian ini menjelaskan pembuktian hipotesis 
penelitian, yaitu menguji pengaruh langsung dan uji 
efek mediasi. 
1. Uji Pengaruh Langsung 

Pengujian hipotesis penelitian pada masing-masing 
pengaruh langsung dengan menggunakan 
bootstraping.  

Gambar 3. Output SmartPLS – Bootstrapp 
 
Gambar 3 merupakan output bootstrapping 

SmartPLS yang menunjukkan nilai signifikansi 
masing-masing koefisien jalur. Tingkat signifikansi 
yang digunakan adalah 5% (0,05). Berdasarkan hal 
itu, hubungan antarvariabel dikatakan signifikan jika 
path coefficient menunjukkan signifikansi pada level 
0,05. Sedangkan hipotesis dikatakan tidak signifikan 
apabila nilai probabilitas (p-value) lebih rendah dari 
derajat kebebasan 0,05  

Tabel 10. Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung 

Berdasarkan Tabel 10, dapat diketahui bahwa 
terdapat dua hipotesis yang signifikan dan satu 
hipotesis lainnya adalah tidak signifikan. Tidak 
signifikannya hasil yang diperoleh pada asumsi 
hipotesis ditunjukkan oleh nilai p value yang 
menunjukkan nilai lebih dari taraf signifikansi yang 
ditentukan yaitu 0,05. Sedangkan sisanya yang 
menunjukkan hasil signifikan ditunjukkan pada nilai 
p value yang lebih rendah dari taraf 5% yang 
ditentukan. 
a. Berdasarkan hasil pengujian statistik diketahui 

bahwa nilai koefisien jalur Literasi terhadap 
Minat yang dihasilkan adalah 0,620 dengan nilai p 
value sebesar 0,000. Besaran pengaruh positif ini 

Prediktor Yang Diprediksi R2 

Kemampuan literasi 
(Literasi) Minat pelaku UMK 

(Minat) 
0,398 

Sikap pelaku UMK 
(Sikap) 

Kemampuan literasi 
(Literasi) 

Sikap pelaku UMK 
(Sikap) 0,525 

Variabel Koefisien t-hitung r value Keterangan 

Literasi 
Minat 0,620 5,491 0,000 

Signifikan 

Literasi 
Sikap 0,725 9,308 0,000 

Signifikan 

Sikap 
Minat 0,015 0,128 0,898 

Tidak 
Signifikan 
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signifikan, karena nilai p value yang dihasilkan 
lebih kecil daripada cut off value yang ditetapkan 
yaitu 0,05. Kesimpulannya, bahwa hipotesis 1 
dalam penelitian ini adalah diterima, yang dapat 
dijelaskan bahwa kemampuan literasi pelaku 
UMK mengenai sertifikat halal berpengaruh 
langsung secara signifikan terhadap minat pelaku 
UMK untuk memiliki sertifikat halal produk 
kuliner. Hal tersebut sejalan dengan kajian yang 
dilakukan oleh (Harbit, 2022); (Giyanti & Indri-
astiningsih, 2019) bahwa faktor pengetahuan 
UMKM terhadap sertifikasi halal berpengaruh ter-
hadap minat pelaku usaha UMKM untuk 
mengajukan sertifikasi halal. 

b. Berdasarkan hasil pengujian statistik diketahui 
bahwa nilai koefisien jalur Literasi terhadap Sikap 
yang dihasilkan adalah 0,725 dengan nilai p value 
sebesar 0,000. Besaran pengaruh positif ini 
signifikan, karena nilai p value yang dihasilkan 
lebih kecil daripada cut off value yang ditetapkan 
yaitu 0,05. Kesimpulannya, bahwa hipotesis 2 
dalam penelitian ini adalah diterima, yang dapat 
dijelaskan bahwa kemampuan literasi pelaku 
UMK mengenai sertifikat halal berpengaruh 
langsung secara signifikan terhadap sikap pelaku 
UMK untuk memiliki sertifikat halal produk 
kuliner. Hal tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh (Barrion et al., 
2022) bahwa secara implisit ada hubungan penge-
tahuan dan sikap terhadap produk bersertifikat 
halal guna meningkatkan kesadaran halal. 

c. Berdasarkan hasil pengujian statistik diketahui 
bahwa nilai koefisien jalur Sikap terhadap Minat 
yang dihasilkan adalah 0,015 dengan nilai p value 
sebesar 0,898. Besaran pengaruh positif ini tidak 
signifikan, karena nilai p value yang dihasilkan 
lebih besar daripada cut off value yang ditetapkan 
yaitu 0,05. Kesimpulannya, bahwa hipotesis 3 
dalam penelitian ini adalah ditolak, yang dapat 
dijelaskan bahwa sikap pelaku UMK atas 
sertifikat halal tidak berpengaruh langsung 
terhadap minat pelaku UMK untuk memiliki 
sertifikat halal produk kuliner. Namun, hal 
tersebut tidak sesuai dengan hasil kajian yang dil-
akukan oleh (Kau et al., 2022); (Lianta & Barid-
wan, 2011) yang menyatakan bahwa faktor sikap 
berpengaruh signifikan terhadap faktor minat. 

 
2. Uji Efek Mediasi 
Pengujian peran mediasi dilakukan dengan 
menggunakan tahapan sebagai berikut: 
a. Menghitung pengaruh langsung kemampuan 

literasi terhadap minat pelaku UMK, yaitu sebesar 
0,620. 

b. Menghitung pengaruh tidak langsung, besaran 
pengaruh tidak langsung literasi terhadap minat 
pelaku UMK adalah 0,011 (Lihat Lampiran 7). 

c. Menghitung pengaruh total, besaran pengaruh total 
literasi terhadap minat adalah sebesar 0,631 (Lihat 
Lampiran 7). 

d. Menghitung nilai VAF (variance accounted for), 
dengan menggunakan formulasi berikut: 

VAF = x 100% = 1,74% 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka 
pengambilan keputusannya adalah bahwa nilai VAF 
pada pengaruh kemampuan literasi terhadap minat 
pelaku UMK melalui sikap pelaku UMK adalah 
sebesar 1,74% yang lebih kecil daripada 20%. 
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa sikap 
pelaku UMK tidak berperan memediasi pengaruh 
kemampuan literasi pelaku UMK terhadap minat 
pelaku UMK. Kesimpulannya, bahwa hipotesis 4 
dalam penelitian ini adalah ditolak, yang dapat 
dijelaskan bahwa sikap pelaku UMK tidak berperan 
memediasi pengaruh tingkat literasi pelaku UMK 
bidang kuliner terhadap minat pelaku UMK di Pulau 
Madura terhadap kepemilikan sertifikat halal. 
Hal ini bertolak belakang pada penelitian yang dil-
akukan oleh (ATHANASIUS & Priyatna, 2020) bah-
wa faktor sikap memediasi pengetahuan terhadap 
minat . 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan literasi pelaku UMK mengenai sertifikat 
halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat dan sikap pelaku UMK untuk memiliki 
sertifikat halal produk kuliner. Namun, sikap pelaku 
UMK atas sertifikat halal tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat pelaku UMK untuk 
memiliki sertifikat halal produk kuliner. Selain itu, si-
kap pelaku UMK tidak berperan memediasi pengaruh 
tingkat literasi pelaku UMK bidang kuliner terhadap 
minat pelaku UMK di Pulau Madura terhadap 
kepemilikan sertifikat halal. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 
memberikan pemahaman kepada pelaku UMK 
kuliner tentang pentingnya memiliki sertifikat halal 
dalam bisni kuliner. Penelitian ini juga memberikan 
rekomendasi kepada pemerintah dan organisasi 
terkait untuk meningkatkan edukasi seperti mengada-
kan pelatihan atau workshop mengenai sertifikat halal 
kepada pelaku UMK bidang kuliner, sehingga dapat 
membantu meningkatkan literasi tentang pentingnya 
sertifikat halal dalam bisnis kuliner dan mengurangi 
potensi risiko kesehatan bagi konsumen. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi positif dalam pengembangan bisnis kuliner 
halal di Indonesia. 

Keterbatasan penelitian ini terdapat pada 
jumlah responden dan ragam profil responden yang 
diperoleh, sehingga disarankan untuk peneliti selan-
jutnya untuk meningkatkan jumlah responden dan 
mendapatkan profil responden yang lebih heterogen 
dari segi bentuk badan usaha, omzet usaha dan lama 
usaha agar mendapatkan gambaran yang lebih akurat 
dan mewakili populasi dari pelaku UMK kuliner di 
pulau Madura. 
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